DAFTAR PUSTAKA

Adair, L.S., dan D.K. Guilkey. Age-Specific Determinants of Stunting in Filipino
Children. American Society for Nutritional Sciences : 314-320.

Abeway, S., B. Gebremichael., R. Murugan., M. Assefa., Y. M Adinew. 2018.
Stunting and Its Determinants among Children Aged 6-59 Months in
Northern Ethiopia: A Cross-Sectional Study. Journal of Nutrition and
Metabolism : 1-8

Addo OY, Stein AD, Fall CH, Gigante DP, Guntupalli AM, Horta BL. &
Martorell R. 2013. Maternal Height and Child Growth Patterns. The
Journal of Pediatric Vol 163 no 2 pages 549-554.e1

ACC/SCN. 2000. Nutrition: Throughout the Life'Cycles 4th Report on The World
Nutrition Situation. United Nations Administrative Committee on
Coordination.

Adriani, M. 2014. Gizi dan Kesehatan Balita. Jakarta : Kencana Prenadamedia
Grup

Afriyanti, L. 2015. Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Gizi dan Pola Asuh
dengan Kajadian Stunting pada Anak Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Nanggalo Kota Padang. Universitas Andalas. Skripsi

Al-Anshori, H dan Nuryanto. 2013. Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Anak
Usia 12-24 Bulan (Studi di Kecamatan Semarang Timur). Universitas
Diponegoro : Skripsi.

Anisa P. 2012. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Kejadian Stunting pada
Balita Usia 25-60 Bulan di Kelurahan Kalibaru Depok. Universitas
Indonesia. Skripsi

Anugraheni, H.S. 2012. Faktor: Risiko Kejadian Stunting pada Anak Usia 12-36
Bulan di Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Universitas Diponegoro.
Skripsi

Amaliah, et al. 2016. Panjang Badan Lahir Pendek Sebagai Salah Satu Faktor
Determinan Keterlambatan Tumbuh Kembang Anak Umur 6-23 Bulan
Di Kelurahan Jaticempaka, Kecamatan Pondok Gede, Kota Bekasi.
Jurnal Ekologi Kesehatan Vol. 15 No 1, Juni 2016 : 43 — 55

Amini A. 2016. Hubungan Kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan Kejadian
Stunting pada Balita Usia 12-59 Bulan di Kabupaten Lombok Utara
Provinsi NTB.

Arifin, D.Z, S.Y, Irdasari. dan H. Sukandar . 2012. Analisis Sebaran dan Faktor
Risiko Stunting pada Balita di Kabupaten Purwakarta 2012.
Epidemiologi Komunitas FKUP.

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas



Arisman. 2004. Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta : EGC

Aristanto F., LM.A Gunawan., S. Iskandar. 2017. Berat Badan dan Panjang
Badan Lahir Rendah sebagai Faktor Risiko Terjadinya Stunted pada
Balita Usia 12-24 Bulan di Puskesmas Ngemplak Il. Jurusan Gizi
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta : Skripsi

Aryastami NK., A. Shankar., N. Kusumawardhani., Besral., A.B. Jahari., E.
Achadi. 2017. Low Birth Weight Was The Most Dominant Predictor
Associated With Stunting Among Children Aged 12-23 Months In
Indonesia. BMC Nutrition (2017) 3:16 DOI 10.1186/s40795-017-0130-x.

Bappenas. 2012. Kerangka Kebijakan Gerakan Sadar Gizi Dalam Rangka Seribu
Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK). BAPPENAS

Balitbangkes. Riset Kesehatan Dasar. 2010. Jakarta:' Departemen Kesehatan RI.
Balitbangkes. Riset Kesehatan Dasar. 2013. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

Black RE, Allen LH, Bhutta ZA, Caulfield LE, de Onis M, Ezzati M, et al. 2008.
Maternal and Child Undernutrition: Global and Regional Exposures and
Health Consequences. Lancet. 371: 243-260.

Charles, W., dan Schmidt. 2014. Beyond Malnutrition, The Role of Sanitation in
Stunted Growth. Environmental Health Perpevtives, 122(11): 298-303.

Dahlan, M. S. 2016. Besar Sampel dalam Penelitian Kedokteran dan Kesehatan.
Edisi 4. Epidemiologi Indonesi : Jakarta .

De Onis M., F. Branca. 2016. Childhood Stunting : A Global Perspective.
[online]. Tersedia:
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/mcn.12231

Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat FKM Ul. 2011. Gizi dan Kesehatan
Masayarakat. Jakarta ::Rajawali Pers

DKK. Profil Kesehatan Kota Padang. 2014.Padang: Dinas Kesehatan Kota
Padang.

DKK. Profil Kesehatan Kota Padang. 2015. Padang: Dinas Kesehatan Kota
Padang.

Fikawati, S., A. Syafig., A. Veratamala. 2017. Gizi Anak dan Remaja. Depok :
Rajawali Pers

Fitri. 2012. Berat badan lahir Sebagai Faktor Dominan Terjadinya Stunting Pada
Balita 12-59 Bulan Di Sumatera (Analisis Data Riskesdas 2010). [tesis].
Universitas Indonesia.

Gibney, M.J., B.M. Margaretts, J.M., Kearney, L. Arab. 2009. Gizi Kesehatan
Masyarakat. Jakarta: EGC.

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas


https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/mcn.12231

Hafid, F dan Nasrul. 2016. Faktor Risiko Stunting pada Anak Usia 6-23 bulan di
Kabupaten Jeneponto (Risk Factors of Stunting Among Children Aged
6-23 Months in Jenepono Regency). Indonesian Journal of Human
Nutrition, Juni 2016, Vol.3 No.1 Suplemen : 42-53.

Handayani, S.T. (2015). Perbandingan Indeks Antropometri TB/U Anak saat Usia
48-59 Bulan dengan Usia 6-7 Tahun serta Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya di Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo Kota
Padang. Universitas Andalas. Skripsi

Harjatmo, T.P., H.M.Par’i., S. Wiyono. 2017. Penilaian Status Gizi. Kemenkes RI
Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan Badan
Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan

Hossain M., N. Choudhury., K.A.B. Abdullah., P. Mondal., A.A. Jackson., J.
Walson., T. Ahmed. 2017. Evidence-Based Approaches to Childhood
Stunting In Low And Middle Income Countries: A Systematic Review.
Arch Dis Child 2017;102:1-7.

Kemenkes RI.  2013. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013. Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI.
Jakarta.

Kemenkes RI. 2013. Pokok-Pokok Hasil RISKESDAS INDONESIA 2013. Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI.
Jakarta.

Kementerian Kesehatan, (2016). Pusat Data Dan Informasi Situasi Anak Pendek.
Jakarta: Kementerian Kesehatan Replubik Indonesia. [online]. Tersedia :
http://www. depkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/situasi-
anak-pendek-2016.pdf

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
1995/MENKES/SK/X11/2010.. Standar "Antropometri  Penilaian Status
Gizi Anak. Kemenkes RI. Jakarta.

Kosim MS, Ari Y, Rizalya D, Gatot IS, Ali U. 2009. Buku Ajar Neonatalogi.
Jakarta: Badan Penerbit Ikatan Dokter Anak Indonesia, p. 11-16.

Kusharisupeni (2006). The Role of Birth Status on Stunting among Infant (Peran
Status Kelahiran Terhadap Stunting pada Bayi). Studi Prospektif. Jurnal
Media Medika Indonesiana 41:51.

Kusuma, K.E. 2013. Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Anak Usia 2-3 Tahun
(Studi di Kecamatan Semarang Timur). Universitas Diponegoro. SKkripsi.

Kusumawardhani, I., .M.A. Gunawan., dan I., Aritonang. 2017. Asi Eksklusif,
Panjang Badan Lahir, Berat Badan Lahir Rendah Sebagai Faktor Risiko
Terjadinya Stunting Pada Anak Usia 6-24 Bulan Di Puskesmas Lendah
li Kulon Progo. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Skripsi

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas



Kusumawati E, Rahardjo S, Sari H.P. 2015. Model Pengendalian Faktor Risiko
Stunting Pada Anak Bawah Tiga Tahun. Kesmas: Jurnal Kesehatan
Masyarakat Nasional. 2015; 9 (3)

Lestari, W., A. Margawati, dan M.Z. Rahfiludin. 2014. Faktor risiko stunting pada
anak umur 6-24 bulan di kecamatan Penanggalan kota Subulussalam
provinsi Aceh. Jurnal Gizi Indonesia (ISSN : 1858-4942), 3(1): 37-4.

MCA Indonesia. 2014. Proyek Kesehatan dan Gizi berbasis Masyarakat Untuk
Mengurangi Stunting.. In: Corporation MC, editor. Jakarta

. (2015). Stuntlng dan Masa Depan Indonesia. Jakarta. [online].

Tersedla http://mcaindonesia.go.id/wp-

content/upIoads/2015/01/Backgrounder Stunting-1D.pdf

Meilyasari F, dan-M.Isnawati. 2024 Faktor Risiko Kejadian Stunting Pada Balita
Usia 12 Bulan Di Desa Purwokerto Kecamatan Patebon, Kabupaten
Kendal. Journal of Nutrition College, Volume 3, Nomor 2.
http://download.portalgaruda.org/article. php?article.

Nadiyah, et al. 2014. Faktor Risiko Stunting pada Anak Usia 0-23 Bulan di
Provinsi Bali, Jawa Barat dan Nusa Tenggara Timur. ISSN 1978 — 1059 :
Jurnal Gizi dan Pangan, Juli 2014, 9(2): 125—132

Najahah, I. 2014. Faktor Risiko Panjang Lahir Bayi Pendek di Ruang Bersalin
RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat. Volume 8, No. 1,
Februari 2014.

Nasikhah, R. 2012. Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Balita Usia 24-36
Bulan di Kecamatan Semarang Timur. Universitas Diponegoro. Skripsi

Nasution, et al. 2014. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Dengan Kejadian
Stunting Pada Anak Usia 6-24 Bulan. Jurnal Gizi Klinik Indonesia, Vol.
11, No.1 him: 31-37.

Ni’mah, K dan S.R. Nadhiroh. 2015. Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Stunting pada Balita. Media Gizi Indonesia, Vol. 10, No. 1 Januari—Juni
2015: him. 13-109.

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta: Jakarta.

Notoatmodjo, S. 2010. Promosi KesehatanTeoridanAplikasinya. PT. Rineka
Cipta. Jakarta

Oktarina, Z., dan T. Sudiarti. 2013. Faktor Risiko Stunting Pada Balita (24-59
Bulan) di Sumatera. Jurnal Gizi dan Pangan, November 2013, 8(3):
175-180.

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas


http://mcaindonesia.go.id/wp-content/uploads/2015/01/Backgrounder-Stunting-ID.pdf
http://mcaindonesia.go.id/wp-content/uploads/2015/01/Backgrounder-Stunting-ID.pdf

Ozaltin, E., K. Hill,, dan S.V. Subramanian. 2010. Association of Maternal
Stature With Offspring Mortality, Underweight, and Stunting in Low- to
Middle-Income Countries. JAMA. 2010 April 21; 303(15): 1507-1516.

Paudel, et al. 2012. Risk Factors For Stunting Among Children: A Community
Based Case Control Study In Nepal. Kathmandu University Med J. 2012;
10(3): 18-24.

Pormes, W.E., Rompas S., Ismanto A.Y. 2014. Hubungan Pengetahuan Orang
Tua Tentang Gizi dengan Stunting Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK
Malaekat Pelindung. Universitas Sam ratulangi : Manado.

Prendergast, A.J., J.H.Humphrey. 2014. The Stunting Syndrome in Developing
Countries. Paediatrics and International Child Health, ISSN: 2046-9047
(Print) 2046-9055 | (Online) Journal homepage:
http://www.tandfonline.com/loi/ypch20.

Priyono, et al. 2015. Determinan Kejadian Stunting pada Anak Balita Usia 12-36
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Randuagung Kabupaten Lumajang
(Determinants of Stunting among Children Aged 12-36 Months in
Community Health Center of Randuagung, Lumajang Distric). e-Jurnal
Pustaka Kesehatan, vol. 3 (no. 2) Mei 2015.

Proverawati, A., dan E.K. Walti.;2011. llmu Gizi untuk Keperawatan dan Gizi
Kesehatan. Nuha Medika. Yogyakarta.

Purohit L., P. Sahu., L.B. Godale. 2017. Nutritional Status Of Under- Five
Children In A City Of Maharashtra: A Community Based Study.
International Journal of Community Medicine and Public Health 2017
Apr;4(4):1171-1178 DOI: http://dx.doi.org/10.18203/2394-
6040.ijcmph20171344

Putra, O. 2015. Pengaruh BBLR terhadap Kejadian stunting pada Anak Usia 12-
60 Bulan di'Wilayah - Kerja Puskesmas Pauh ' pada Tahun 2015.
Universitas Andalas. Skripsi

Quinn, V. 2013.Best Practice in Nutrition. In: Eggersdorfer M, Kraemer K, Ruel
M, Biesalski HK, Bloem M Et Al., Editors. The Road To Good Nutrition.
Basel: Karger.

Rahayu, A. F. Yulidasari., A.O. Putri,. dan F. Rahman. 2015. Riwayat Berat
Badan Lahir dengan Kejadian Stunting pada Anak Usia Bawah Dua
Tahun. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol. 10, No. 2,
November 2015

Ramli., Agho, K.E., Inder, K.J., Bowe, S.J., Jacobs, J., Dibley,M.C. 2009.
Prevalence And Risk Factors For Stunting And Severe Stunting Among
Underfives In North Maluku Province Of Indonesia. BMC Pediatrics;

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas


http://dx.doi.org/10.18203/2394-6040.ijcmph20171344
http://dx.doi.org/10.18203/2394-6040.ijcmph20171344

9:64. Diakses dari: http://bmcpediatr.biomedcentral.com/a
rticles/10.1186/1471-2431-9-64.

Schmidt MK, Muslimatun S, West CE, Schultink W, Goss R. & Hautvast JG.
2002. Nutritional Status And Linier Growth Of Indonesian Infants In
West Java Are Determined More By Prenatal Environment Than By
Postnatal Factors. J Nutr 132:2202-2207.

Soetjiningsih., 1G.N.G. Ranuh. 2015. Tumbuh Kembang Anak Edisi 2. EGC.
Jakarta.

Supariasa, 1.D.N. 2012. Pendidikan dan Konsultasi Gizi. EGC. Jakarta.

Svefors P, Rahman A, Ekstrom EC, Khan Al, Lindstrom E, Persson LA & Selling
KE (2016). Stunted at 10 Years. Linear Growth Trajectories and Stunting
from Birth to Pre-Adolescence in a Rural/ Bangladeshi Cohort. PLOS
ONE. From http://journals.plos.org/plosone/
article?id=10.1371/journal.pone.0149700

Swathma, D., H. Lestari., R.T. Ardiansyah. 2016. Analisis Faktor Risiko BBLR,
Panjang Badan Bayi Saat Lahir dan riwayat Imunisasi Dasar terhadap
Kejadian Stunting pada Balita Usia 12-36 Bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kandai Kota Kendari tahun 2016. Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Halu Oleo.

Taguri, A.E., I. Betilmal., S.M. Mahmud., A.M, Ahmed., O. Gaulet., P. Galan.,
dan S. Hercberg. 2009. Risk Factor for Stunting Among Under-Five in
Libya. Public Health Nutrition, 12(8): 1141-1149.

Thamaria, N. 2017. Penilaian Status Gizi. Kemenkes RI: Jakarta.

TNP2K. 2017. 100 Kabupaten/Kota Prioritas Untuk Intervensi Anak Kerdil
(Stunting) Ringkasan. Sekretariat Wakil Presiden RI. Jakarta.

Trihono, Atmarita, Tjandrarini DH, lIrawati A, Utami NH, Tejayanti T &
Nurlinawati | (2015). Pendek (Stunting) di Indonesia, Masalah dan Solusi
nya. Lembaga Penerbit Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan.
Jakarta.

UNICEF. (2013). The State of the World’s Children 2013. [online]. Tersedia:
https://www.unicef.org/sowc2013/files/'SWCR2013 ENG Lo res 24 Ap

r_2013.pdf.

UNICEF., WHO., dan World Bank Group. (2017). Levels and Trends In Child
Malnutrition. [online]. Tersedia: https://data.unicef.org/wp-
content/uploads/2017/05/JME-2017-brochure-1.pdf.

Utami, N.H., R. Rahcmanlina., A. Irawati., K. Sari., B.C.Rosha., N.Amaliah.,
Besral. 2018. Short Birth Length, Low Birth Weight And Maternal Short

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas


http://bmcpediatr.biomedcentral.com/a%20rticles/10.1186/1471-2431-9-64
http://bmcpediatr.biomedcentral.com/a%20rticles/10.1186/1471-2431-9-64
http://bmcpediatr.biomedcentral.com/a%20rticles/10.1186/1471-2431-9-64
https://www.unicef.org/sowc2013/files/SWCR2013_ENG_Lo_res_24_Apr_2013.pdf.%20%5b4
https://www.unicef.org/sowc2013/files/SWCR2013_ENG_Lo_res_24_Apr_2013.pdf.%20%5b4
https://data.unicef.org/wp-content/uploads/2017/05/JME-2017-brochure-1.pdf
https://data.unicef.org/wp-content/uploads/2017/05/JME-2017-brochure-1.pdf

Stature Are Dominant Risks Of Stunting Among Children Aged 0-23
Months: Evidence From Bogor Longitudinal Study On Child Growth And
Development, Indonesia. Mal J Nutr 24(1): 11-23, 2018

Victora C.G., de Onis M., Hallal P.C., Blossner M. & Shrimpton R., 2010.

Worldwide timing of growth faltering: revisiting implications for
interventions. Pediatrics 125, e473— e480.

Wahdah, S., M. Juffrie., E. Huriyati. 2015. Faktor Risiko Kejadian Stunting pada
Anak Umur 6-36 Bulan di Wilayah Pedalaman Kecamatan Silat Hulu,
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Jurnal Gizi dan Dietetik Indonesia Vol.
3, No. 2, Mei 2015: 119-130.

WHO. (2010). Childhood Stunting : Context, Causes and Consequences. Geneva :
World Health Organization

.( 2013). Interpretation Guide Nutrition Landscape Information System
(NLIS) Country Profile Indicators.Geneva: WHO.

. (2014). Global Nutrition Targets 2025: Stunting Policy Brief. [onllne]
Tersedia

http://www.who.int/nutrition/publications/globaltargets2025 | pollcybrlef
_stunting/en/

. (2014). Global Nutrition ;Targets 2025: Low Birth Weight Policy Brlef
[online]. Tersedia

http://www.who.int/nutrition/publications/globaltargets2025 pollcybrlef
_low birth weight/en/

. (2018). Global Reference List Of 100 Core Health Indicators (plus health-
related SDGS). Geneva : World Health Organization. [online]. Tersedia :
http://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/259951/WHO-HIS-IER-
GPM-2018.1-eng.pdf?sequence=1&isAllowed=y

Winowatan, G., N.S.H. Malenda., M.l. Punuh. 2017 Hubungan Antara Berat
Badan Lahir Anak Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Batita Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sonder Kabupaten Minahasa. Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi

58
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas


http://www.who.int/nutrition/publications/globaltargets2025_policybrief_stunting/en/
http://www.who.int/nutrition/publications/globaltargets2025_policybrief_stunting/en/
http://www.who.int/nutrition/publications/globaltargets2025_policybrief_low%20birth%20weight/en/
http://www.who.int/nutrition/publications/globaltargets2025_policybrief_low%20birth%20weight/en/
http://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/259951/WHO-HIS-IER-GPM-2018.1-eng.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/259951/WHO-HIS-IER-GPM-2018.1-eng.pdf?sequence=1&isAllowed=y

